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ARBSTRAK

Penelitian ini dilakukan wentuk mngetahui pengaroh luas kandang dan cara
pemherian nakan terhadap beberapa pambaran darah itk Bayang, Metode penelitian
vang digunakan adalah metode eksperimen. Rancanpan vang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah Split Plot RAL, dengan SUsLNAN perlakusan 2 faktor yailu [akioe
A luas kandang (A ] (48 m*ekor dan AZ DOR m” *lekenr) dan faktor B cara pemberian
pakan (B1 ransum dan B2 free choice) denga.n 5 kelompok sebagai vlangan. Variabel
vang diamati - melipoti jomlah sel dargh mergh, nilai hematoknt, dan kadar
hemu:uLlnbm darzh,

Hasil 'pi:..l'll..ll:l.IEI.:I'l menunjukan kandang luas (0,48 m*/ckor) nyata lehih tingg|
(RBC = 246 juta'm”, PCY = 31,28 %, dan Hb = 16,56 gr/ 100 ml darah) dibanding
kandang sempit (0, I.’]E‘ mfekor) U-LI:HJ = 2,33 pu!m'rn" PCV = 27,49 %, dan Hb =
15,81 gr-"]DI'J m| darah). Cara pemberian pakan ransum nyata lebih tinggi (RBC
2,47 jute'm’, PCV = 31,78 % dan Hb = 16,93 gr/ 100 m| darah dibanding pakan free
chaice (RBC = 232 |utﬂ.m PCV = 2699 %, Hb = 1542 ge/100 ml darah).
Sedangkan interaksi antar perlakuan mcnun_mlc:lc:ﬁn tidak ferdapat pengaruh nyata
Eerlm.:lap wmlah eriirosit, nilai hematokrit, dan kadar hemoglohin darah.

o

K ata kunci ;- luas kandang, cara pemhberian pakan, gambaran darab, 17k Bayang,



L PENDAMILUAM

A, Tatar Relakang

Rerfambahnya jumlah penduduk dan semakin meningkatnya pengetahuan
serta  kesadaran masyarakat akan pentingnya  givi, mengakibatkan  permintaan
terhadan sumber pratein hewani juga meningkat, Hal ini membuka kesempatan hagi
masyarskal untuk  mengembanpkan usaha petermakan. Ralah sate Jenis usaha
petemakan vang herpotensi nntuk dikembangkan adalab perernakan itik

Tik merunakan salah sata ternak ungeas air vang cukup dikenal masyvarakar
Indomesia, dengan ciri-ciri nmum twhuh ramping, mata hersinar, berdini hampir tegak
seperti hotal, hergerak lneah dan mampn herjalan jauh, Irik juga merupakan salah
satu termak ungpas vang danat menghasilkan felur dan daging. Daging itk merupakan
salah warn alternatif protein hewani vang paling murah.

Vlaaha peternakan itik di Indonesia pmumnya khosusnya di daerah Ravang
masih divsghakan secara tradisional, masih sanegat jarang divsahakan secara infensif,
Ini dikarenakan usaha termak itk dinsahakan aleh masvarakat pedesaan denpan modal
dan teknobogi seadanya serta menpandalkan jaringan pasar irlisional, Paternakan
ik di pedesaan ini dilakukan dengan cara tradisional, yakni irik digembalakan di
sawah-sawah nascapanen padi atau selokan-selnkan,

Salah satu svarat penting dalam suatu usaha peternakan adalah perkandangan,
sehab pengaruh kandang terhadan produksi dan kesehatan teenak. Suat peternakan
lidak mungkin mencapai kemajuan yang pesat tanpa membangun kandang yang

memenihi kehutuihan syart-syarat hidup untuk nertumbohan, Faktor-faktor penting
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vang perln diperhatikan dalam tatalaksana perkandangan antara lain temperatur,
sanifasi, ventilasi, dan penentuan tingkat kepadaran kandang. Penguasaan torhaidap
faktor-Faktar diatas mermpakan vssha vntuk menekan apar pengaruhnya terhadap
temak =ekecil mungkin.

Kandang dihangun  sehaikova menghadap  sinar matshari. Selain untuk
menjamin adanva suasana vang nyaman hagi itik juga untuk menjamin sanitasi yang
haik dan keringnya kandang, Kondisi kandang vang baik akan mempermudah
nengelolasn serta pemeliharaan keschatan ternak, Kandang yang haik adalah kandang
vang hisa melindungi ternak dari lingkongan hiar dan memberikan rasa nyaman

Malam hal luas kandang, perhandingan vang sesuni antara jumlah temak vang
dipelihara dengan luas kandang yang ada akan memberikan hasil yang memuaskan.
Karena tidak muongkin ternak akan mengalami pertumbohan vang nesal tanpa
diharengi kandang yang haik dengan luas kandang yang cokop. lumlah fermak yang
dinclihara dalam suatn keadaan kandang vang terlaln padat akan memberikan
nengarmh  yang kurang  haik  seper(i pertumbiihan  terhambat  dan dapat  juga
mengganggn perkembangan argan-nrgan fisiologis inbh,

Memurut Hearen (1979 uniuk meningkatkan  performa kehotuhan ik
cehaiknya  menvediakan  hahan  makanan vang  hervariasi dalam memberikan
kesempatan pada itk dalam seate kelompak untuk memilib makanan apa vang
mercks makan (free choice). Kebotohan gizi seckar itik dalam saty kelompok
herhedn dizehahkan oleh keinginan makanan dalam memenuhi produksi dan lajo
pertnmbuhan. (leh schab itn diperlukan pakan yang sesuai denpgan kebutuhan femak
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VWV, KESIMPULAN DAM SAHAN

Kesimpulan
Pari hasil pepelitian dapat ditarik kesimpulan sehagai berikut :

I, Jumlih eritrasit, nilai hematokrit, dan kadar hempglobin darab itik Bavang
pada luas kandang A T({148 m:.I'el-:nrj masing-masing 2,46 jl]!.."l.l"TI'IFI'IJ: 31,28 B,
dan 14,56 pr(100 ml darah nyata lehih tinggi dari jumlah  eritrosit, nilai
hematokrit, dan kadar hemoglohin pada lnas kandang AZ2{0,08 rnlfekr-r}
masing-masing 2,33 juta/mm 11 37,49 %, dan 15,81 go/ 10 ml darah.

7 lumlah ertrpcit, nilad hematokrit, dan kadar hemoglohin darsh ik Bayanp
pada pemberian pakan lengkap masing-masing 2 47 intafmm? 31,78 %, dan
14,835 ped100 mi darah sanpat nvata lehih tinggi dari jumiah - eritrosic, nilai
hematokrit, dan kadar hemoplohin pada pemberizan pakan secarn free choice
masing-masing 232 jutadmm’, 26,99 % dan 15,47 er/ 100 ml darah,

3. Tidak ada interaksi antara luas kandang dan cara pemberian pakan ferbadan
jumlah eritrosit, nilai hematokrit, dan kadar hemoglobin darab irik Ravang,

Saran

Peternak harus memperhatikan tingkat kepadatan kandang per satan Inas
kandang ApAr pﬂrﬂlmhuh:—:n ternak  tidak terganpeun dan efisiensi per‘rmnf‘aﬂtan
kandang. Pemberian pakan lengkap dibutuhkan ternak dalam memenuhi kehutuhan

nutrisi tkirhn i
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